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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi kurangnya penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran serta
kurangnya perhatian peserta didik terhadap lingkungan dan sesama. Kemampuan peserta didik dalam
menghubungkan materi dengan teknologi, lingkungan, dan masyarakat juga menjadi tuntutan dalam
pembelajaran kimia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas, dan respon peserta
didik terhadap e-modul pembelajaran yang dikembangkan. Metode penelitian yang digunakan adalah
R&D dengan model pengembangan ADDIE. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Labuhan
Deli. Populasi dalam penelitian ini adalah guru, peserta didik dan dosen. Sampel dalam penelitian ini
diambil secara purposive sampling sebanyak satu kelas yakni kelas XI MIPA. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan dinyatakan valid oleh validator ahli dengan kriteria
“Sangat Layak”. Kemudian, berdasarkan hasil pengolahan angket respon siswa, diperoleh bahwa e-
modul termasuk kedalam kriteria “Sangat Baik”.

Kata kunci: e-modul, pendekatan SETS, pendidikan karakter, sistem koloid

Abstract

This research is motivated by the lack of use of teaching materials in the learning process and the lack
of attention of students to the environment and others. The ability of students to connect material with
technology, the environment, and society is also a demand in chemistry learning. This study aims to
determine the level of validity, and response of students to the developed learning e-module. The
research method used is R&D with the ADDIE development model. This research was conducted at
SMA Negeri 1 Labuhan Deli. The population in this study were teachers, students and lecturers. The
sample in this study was taken by purposive sampling as much as one class, namely class XI MIPA.
The results showed that the developed e-module was declared valid by the expert validator with the
"Very Eligible" criteria. Then, based on the results of processing student response questionnaires, it
was found that the e-module was included in the "Very Good" criteria.
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PENDAHULUAN

Peran pendidikan saat ini sangat penting
dalam menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Seperti halnya yang terdapat di
dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun
2003 terkait sistem pendidikan nasional, dimana
dijelaskan bahwa pendidikan yaitu usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif dapat mengembangkan potensi
dalam dirinya sehingga memiliki kekuatan
spiritual ~ keagamaan,  pengendalian  diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan baik bagi dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.
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Dalam mewujudkan tujuan pendidikan,
pemerintah telah melakukan pembaharuan dan
inovasi sistem pendidikan di Indonesia, salah
satunya pengembangan kurikulum. Pada tahun
2013 pemerintah  telah  mengembangkan
kurikulum pendidikan di Indonesia menjadi
kurikulum 2013  (Sunaringtyas,  2015).
Kurikulum 2013  merupakan  rangkaian
penyempurnaan terhadap kurikulum yang telah
dirintis tahun pada 2004 vyang berbasis
kompetensi dan kemudian dilanjutkan dengan
kurikulum 2006 atau yang sering disebut
Kurikulum  Tingkat  Satuan  Pendidikan
(Rohman, 2015). Kurikulum 2013 memuat
rumusan kompetensi inti dan kompetensi dasar,
termasuk pendidikan karakter secara
komprehensif. Dalam proses pembelajaran perlu
dikembangkan bahan ajar dengan
mengintegrasikan nilai-nilai karakter kedalam
mata pelajaran, sehingga siswa dapat menguasai
isi bahan ajar dalam bidang kogpnitif, tetapi juga
berharap nilai-nilai  akhlak mulia  dapat
dikembangkan dan tujuan pendidikan dapat
tercapai (Sudrajat, 2015).

Tujuan  pendidikan dapat tercapai
apabila guru tersebut berkualitas dan terampil
dalam mengajar. Guru yang berkualitas adalah
guru yang memiliki kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi  profesional (Yuniyanti, 2012).
Media dapat digolongkan menjadi media hasil
teknologi cetak, media hasil teknologi audio
visual, media hasil teknologi yang berdasarkan
komputer, dan media hasil gabungan teknologi
cetak dan komputer (Apriliyah, 2010).

Proses pembelajaran yang dianut pada
kurikulum 2013 adalah proses pembelajaran
yang berpusat pada siswa, dimana siswa dituntut
untuk  aktif  mencari  solusi  terhadap
permasalahan-permasalahan  yang  dihadapi
terkait proses pembelajaran (Depdiknas, 2013).
Salah satu bahan ajar yang digunakan dalam
proses pembelajaran adalah modul. Modul
dinilai memiliki beberapa kelebihan
dibandingkan dengan bahan ajar cetak lainnya.
Dengan menggunakan modul, pembelajaran
akan menjadi lebih efisien, efektif, dan relavan.
Selain itu, penyajian modul yang lengkap dan
menarik dapat menjadikan modul sebagai salah
satu sumber belajar yang mampu memberikan
variasi dalam proses pembelajaran, serta
menghargai adanya perbedaan individu. Melalui
modul peserta didik dapat belajar sesuai dengan
tingkat kemampuannya masing-masing yang
pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi

serta prestasi belajar peserta didik. Kemudian,
kelebihan lain dari modul yang dapat diperoleh
pengajar yaitu, membangkitkan kepercayaan diri
dalam mengajar, guru tidak lagi menjadi satu-
satunya sumber belajar bagi peserta didik,
memberikan pedoman arah untuk mencapai
tujuan pembelajaran, materi ajar lebih runtut dan
terstruktur, sehingga kualitas pembelajaran
dapat meningkat (Efriani, 2016).

Berdasarkan hasil wawancara dengan
siswa-siswi di SMA Negeri 1 Labuhan Deli,
ditemukan bahwa pada proses pembelajaran
sebagian besar peserta didik menganggap kimia
adalah pelajaran yang sulit jika dibandingkan
dengan pelajaran lainnya. Peserta didik
menganggap pelajaran kimia sulit dikarenakan
banyaknya hafalan dan sangat membingungkan,
terlebih lagi kurangnya pengaplikasian ilmu
kimia dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
kurangnya sumber belajar bagi peserta didik,
guru hanya menggunakan buku paket dari
sekolah, disamping itu siswa juga mengharapkan
adanya peningkatan penggunaan IT (limu
Teknologi) dalam bahan ajar. Kemudian,
peneliti juga mengamati di SMA Negeri 1
Labuhan Deli mayoritas siswa disana memiliki
handphone android hanya saja, penggunaannya
perlu dioptimalkan untuk memperlancar proses
pembelajaran. Hal inilah yang mendorong
peneliti tertarik untuk mengembangkan e-modul
terintegrasi pendidikan karakter berbasis SETS
(Science, Environment, Technology, Society).

Salah satu materi kimia yang berkaitan
erat dengan unsur SETS (Science, Environment,
Technology, Society) adalah materi sistem
koloid. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya
pengaplikasian koloid di dalam kehidupan.
Selain itu juga sangat berkesinambungan dengan
kompetensi dasar yang harus dicapai peserta
didik dalam pembelajaran koloid yaitu dapat
mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid,
dan menjelaskan kegunaan koloid dalam
kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya.
Berdasarkan  penelitian ~ yang  dilakukan
Maimunah (2016), mengungkapkan bahwa
pembelajaran kimia untuk materi koloid dengan
model pembelajaran SETS harus terus
dikembangkan karena dengan model
pengimplementasian pembelajaran SETS dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
sikap ilmiah siswa.

Pengembangan e-modul berpendekatan
SETS juga diintegrasikan dengan pendidikan
karakter. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
pada salah seorang guru kimia di SMA Negeri 1



Labuhan Deli yang mengatakan bahwa perlunya
bahan ajar yang terintegrasikan pendidikan
karakter. Alasan pengintegrasian pendidikan
karakter kedalam bahan ajar tersebut karena
karakter yang berkualitas perlu dibentuk untuk
mencegah semakin parahnya krisis moral pada
generasi muda. Hal tersebut juga bertujuan agar
peserta didik tidak hanya menguasai materi
secara tataran kognitif saja melainkan juga
mampu menyentuh tataran nilai-nilai karakter.
Solusi yang tepat untuk mengatasi permasalah
tersebut yaitu dengan menggunakan sumber
belajar berupa e-modul vyang terintegrasi
pendidikan karakter.

Penelitian-penelitian  yang mengenai
modul berbasis pendekatan SETS (Science,
Enironment, Technology, and Society) dan
terintegrasi pendidikan karakter telah dilakukan
berbagai peneliti sebelumnya, Siti Zainatur
Rahmah, Sri Mulyani, dan Moh. Masyikuri
melakukan penelitian Modul bervisi SETS
terintegritas  nilai  islam  sebagai media
pembelajaran pada materi ikatan kimia. Ditinjau
dari aspek materi, penyajian, bahasa dan
kegrafisan berturut-turut memperoleh persentase
sebesar 85,9%, 85,8%, 85,4%, dan 86,03%
termasuk dalam kategori sangat baik digunakan
dalam pembelajaran kimia (Rahmah, 2017).

Berdasarkan uraian tersebut peneliti
mencoba  melakukan  penelitian  dengan
mengangkat judul “Pengembangan Bahan Ajar
E-Modul Terintegrasi Pendidikan Karakter
Berbasis SETS  (Science, Environment,
Technology, Society) pada Materi Sistem
Koloid”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri
1 Labuhan Deli Populasi dalam penelitian ini
adalah guru, peserta didik dan dosen. Sampel
dalam penelitian ini diambil secara purposive
sampling sebanyak satu kelas yakni kelas XI
MIPA. Jenis penelitian ini menggunakan metode
penelitian Research and Development (R&D),
dengan model pengembagan ADDIE. Model
ADDIE terdiri dari 5 tahapan diantaranya
Analysis (Analisis), Design (Desain),
Development (Pengembangan), Implementation
(Implementasi) dan Evaluation (Evaluasi).
Namun, dalam penelitian ini hanya sampai pada
tahap Implementasi.

Pada tahap analisis terdapat 6 langkah
yang dilakukan oleh peneliti terdiri dari validasi
kesenjangan  Kkinerja, merumuskan tujuan
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instruksional, analisis karakteristik peserta didik,
mengidentifikasi sumber-sumber yang
dibutuhkan, menentukan strategi pembelajaran
yang tepat, dan membuat rencana proses
kegiatan pengembangan.

Pada tahap desain, peneliti mulai
merancang serta menentukan pengalaman
belajar yang harus dimiliki oleh siswa selama
mengikuti kegiatan program pembelajaran. Pada
tahap desain mampu menjawab pertanyaan
apakah program pembelajaran yang
dikembangkan mampu mengatasi masalah yang
ditemui pada tahap analisis. Pada tahap ini
terdapat  beberapa langkah  diantaranya:
menyusun daftar tugas, analisis konten, dan
menyusun strategi tes/penilaian.

Pada tahap pengembangan terdapat 4
langkah yang dilakukan oleh peneliti yaitu
diantaranya: menghasilkan isi materi atau
konten, memilih atau mengembagkan media
pendukung, merumuskan lembar evaluasi
pembelajaran, dan merumuskan rencana evaluasi
formatif. Pada tahap ini bertujuan untuk
menghasilkan dan memvalidasikan sumber-
sumber pembelajaran yang telah dipilih
sebelumnya.

Pada tahap implementasi, kegiatan yang
dilakukan yakni mempersiapkan kelas, guru, dan
siswa. Tujuan tahapan uji coba e-modul untuk
mengumpulkan data yang berhubungan dengan
kelayakan atau penilaian isi e-modul oleh siswa
yang dipakai dalam proses pembelajaran dikelas.
Data tersebut diperoleh dari hasil angket respon
siswa.

Adapun instrument penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar
wawancara  analisis kebutuhan, lembar
wawancara analisis karakteristik peserta didik,
lembar validasi isi e-modul berbasis SETS,
lembar angket penilaian siswa terhadap e-modul.

Teknik pengolahan dan analisis data
pada wawancara analisis kebutuhan dilakukan
dengan menyeragamkan data hasil wawancara
satu bentuk tulisan (script) yang disebut
verbatim wawancara. Verbatim wawancara
berisi tentang proses wawancara serta segala
situasi yang terjadi, semua hal yang dibicarakan
diubah menjadi bentuk tulisan apa adanya, tanpa
satu katapun yang dilewatkan, dikurangi, atau
diedit. Hasil wawancara kemudian ditarik
kesimpulannya, kesimpulan ini merupakan
esensi dari uraian seluruh sub kategorisasi tema
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yang tercantum pada tabel kategorisasi dan
pengodean yang sudah terselesaikan
(Herdiansyah, 2010). Sub kategorisasi tersebut
disusun dalam bentuk indikator pertanyaan.

Data kelayakan bahan ajar ini diperoleh
dari penilaian oleh validator ahli (2 dosen dan 1
guru kimia) yang meliputi, komponen kelayakan
isi, komponen penyajian, komponen kebahasaan
dan komponen kegrafikan. Dimana dosen dan
guru akan diberi angket yang akan menilai
dengan pemberian rentang skor 1- 4 untuk setiap
komponen. Dimana skor paling rendah adalah 1,
dan skor paling tinggi adalah 4. Dengan
menghitung rata-rata skor tiap komponen
menggunakan rumus sebagai berikut:

SiSkor = Jumlck Responden)
Skor Maksimum

Ratog —rata Skor =

Dari hasil perhitungan rentang tersebut
diperoleh kriteria kelayakan bahan ajar seperti
dibawah ini:

3,26 -4,00 : SangatLayak

251-325 : Layak

1,76 -2,50 : Kurang Layak (sebagian isi
perlu direvisi)

1,00-1,75 Sangat Tidak Layak (revisi

total)

(Arikunto, 2010).
Selanjutnya, untuk pengolahan data
pada angket penilaian siswa melalui pemberian
checklist (V) pada kolom jawaban pertanyaan
dengan lima alternatif pilihan jawaban,
ditabulasikan dan dicari presentasinya kemudian
dianalisis. Perhitungan presentase menggunakan

rumus (Riduwan & Sunarto, 2012):

zkor totol

Persentose = —— = 100%
skor moksimol

Untuk mempermudah dalam
menafsirkan data, data angket siswa yang sudah
dihitung kemudian diberikan interval skor dapat
dilihat pada Tabel 1 (Arikunto, 2007):

Tabel 1 Kriteria Hasil Penskoran Data Angket Siswa

No Interval Skor (%) Kategori
1. 81-100 Sangat baik
2. 61-80 Baik
3. 41-60 Cukup
4. 21-40 Kurang
5. 1-20 Sangat Kurang

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menghasilkan produk
berupa e-modul pembelajaran kimia terintegrasi

pendidikan karakter berbasis SETS pada materi
sistem koloid. Tujuan pertama dari penelitian ini
adalah mengetahui tingkat validitas e-modul
pembelajaran terintegrasi pendidikan berbasis
SETS pada materi sistem koloid. Tujuan kedua
dari pengembangan ini adalah untuk mengetahui
respon peserta didik terhadap e-modul
pembelajaran terintegrasi pendidikan karakter
berbasis SETS pada materi sistem koloid.

Tahap analisis (Analysis), pada tahapan
ini analisis hal yang dilakukan adalah validasi
kesenjangan kinerja mengenai ketersediaan e-
modul dan proses pembelajaran  yang
berlangsung, serta analisis terhadap ketertarikan
siswa dalam pembelajaran kimia dan juga bahan
ajar yang digunakan. Langkah ini dilakukan
dengan melibatkan 2 guru kimia di SMA Negeri
1 Labuhan Deli dan 10 orang peserta didik
sebagai sampel untuk mengetahui ketertarikan
siswa dalam pembelajaran kimia dan bahan ajar
yang digunakan di SMA Negeri 1 Labuhan Deli.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap
guru dan siswa  menunjukkan  bahwa
pembelajaran kimia yang berlangsung di SMA
Negeri 1 Labuhan Deli pada umumnya
menggunakan  metode  ceramah,  diskusi
kelompok, model PBL (Problem Blased
Learning), hal ini disebabkan oleh materi kimia
yang cukup banyak, sedangkan waktu yang
disediakan sangatlah terbatas, guru kimia di
SMA Negeri 1 Labuhan Deli juga menyesuaikan
model pembelajaran yang tepat untuk disetiap
materi pembelajarannya. Selain itu, pelajaran
kimia juga dirasa cukup sulit dan siswa sulit
mengkaitkan antara materi kimia dengan
teknologi, lingkungan dan masyarakat. Kesulitan
ini dikarenakan kurangnya bahan ajar yang
digunakan, bahan ajar yang digunakan hanya
berupa buku paket dan belum tersedianya e-
modul. Siswa merasa bahan ajar yang mereka
gunakan sulit untuk dipelajari sendiri oleh siswa
kecuali dengan bantuan guru, selain itu siswa
juga merasa bahan ajar yang mereka gunakan
kurang melatih siswa menemukan konsep baru
dan kurang bisa membuat siswa
menghubungkan antara materi dengan teknologi,
lingkungan, dan masyarakat. Padahal menurut
beberapa siswa bahan ajar sangat dibutuhkan
untuk membantu pemahaman mereka saat
mengikuti pembelajaran di kelas.

Kurang mampunya siswa dalam
memahami bahan ajar dikarenakan penggunaan
bahasa dalam bahan ajar yang sulit dipahami,
pemberian contoh tentang aplikasi materi yang
sedikit dan buku paket yang lebih menekankan



pada soal hapalan atau teori bukan pada
pemecahan masalah, serta tampilan yang kurang
menarik minat baca siswa menjadi kendala bagi
siswa dalam memahami bahan ajar. Padahal,
bahan ajar berperan sangat penting dalam
menunjang proses pembelajaran sebagaimana
menurut Magdalena (2020), bahwa bahan ajar
memiliki peran penting dalam pelaksanaan
pendidikan. Melalui bahan ajar guru akan lebih
mudah dalam melaksanakan pembelajaran dan
siswa juga akan lebih terbantu dan mudah dalam
belajar. Selain itu, peran guru dalam merancang
atau menyusun bahan ajar juga sangat
menentukan keberhasilan proses belajar dan
pembelajaran melalui sebuah bahan ajar.

Berdasarkan wawancara tersebut dapat
disimpulkan hasil analisis kesenjangan kinerja
menunjukkan bahwa proses pembelajaran lebih
menekankan pada pemberian materi dan soal,
bahan ajar yang digunakan sulit dipahami
sendiri, dan kurang memberikan informasi
mengenai manfaat materi yang diajarkan dengan
kehidupan sehingga siswa kurang bisa
menghubungkan antara materi yang diajarkan
dengan  kehidupan  khususnya teknologi,
lingkungan, dan masyarakat. Hal tersebut dirasa
belum sejalan dengan tujuan pembelajaran
kimia. Oleh karena itu, tujuan dalam penelitian
ini adalah membuat bahan ajar berupa e-modul
pembelajaran yang membantu siswa lebih
memahami konsep atau materi pelajaran dan
menghubungkannya dengan kehidupan,
khususnya dibidang teknologi, lingkungan, dan
masyarakat baik dengan atau tanpa bantuan guru
sebagai suatu strategi untuk  menutupi
kesenjangan kinerja yang ditemukan. Salah satu
materi yang dapat dijadikan judul e-modul
adalah materi sistem koloid. Hal ini dikarenakan
materi sistem koloid sangat berhubungan dengan
teknologi, lingkungan, dan masyarakat.

Langkah selanjutnya pada tahap analisis
adalah perumusan tujuan instruksional yang
menggambarkan kompetensi umum yang akan
dimiliki siswa setelah mengikuti pembelajaran
e-modul.  Perumusan tujuan instruksional
bertujuan untuk menutupi kesenjangan kinerja
yang ditemukan pada tahap analisis kesenjangan
kinerja. Perumusan tujuan insruksional ini
mengacu juga pada kurikulum 2013.

Setelah merumuskan tujuan
instruksional, maka peneliti melakukan analisis
karakteristik peserta didik yang bertujuan
mengumpulkan ~ data  tambahan  seperti
kemampuan, pengalaman, dan motivasi belajar
siswa vyang digunakan sebagai informasi
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pendukung dalam mengembangkan e-modul
yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan
lingkungan belajar siswa yang berpengaruh
terhadap  kesuksesan  Kketercapaian  tujuan
insruksional. Selain itu juga sebagai bahan
pertimbangan untuk menentukan strategi yang
tepat dalam mengembangkan e-modul. Hal ini
karena bagaimanapun nantinya e-modul yang
dikembangkan adalah  untuk  memenuhi
kebutuhan siswa.

Jika analisis karakteristik siswa telah
dilaksanakan, maka langkah selanjutnya adalah
mengidentifikasi sumber-sumber yang
dibutuhkan. Sumber belajar berkaitan dengan
segala sesuatu yang memungkinkan siswa dapat
memperoleh pengalaman belajar, yang meliputi
tempat belajar, bahan dan alat yang dapat
digunakan, guru, bahan ajar, dan apa saja yang
berpengaruh baik secara langsung maupun tidak
langsung untuk keberhasilan dalam pengalaman
belajar. Setelah mengidentifikasi sumber yang
dibutuhkan, kemudian menentukan strategi
pembelajaran yang tepat berupa pemilihan
srategi atau pendekatan yang tepat sebagai cara
yang dirasa cocok untuk menutupi kesenjangan
yang ditemui berdasarkan langkah-langkah
sebelumnya dan analisis karakteristik peserta
didik.  Strategi  tersebut adalah  dengan
menerapkan  pendekatan SETS  (Science,
Environment, Technology, and Society) pada e-
modul pembelajaran sistem koloid yang akan
dikembangkan.

Langkah terakhir dalam tahap analisis
adalah menyusun rencana proses pengembangan
e-modul untuk memperkirakan kualitas, waktu,
dan biaya  yang dibutuhkan untuk
mengembangkan e-modul, meskipun pada
kenyataannya tidak sesuai dengan apa yang telah
disusun pada tahap analisis.

Tahap desain (Design), pada tahap ini
menitikberatkan pada upaya menemukan solusi
dari permasalahan pembelajaran yang telah
teridentifikasi pada tahap analisis. Langkah yang
perlu dilakukan dalam tahap desain ini adalah
menentukan pengalaman belajar yang perlu
dimiliki oleh siswa. Pengalaman belajar
merupakan aktivitas yang dilakukan siswa untuk
memperoleh informasi serta kompetensi baru
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dengan
mempertimbangkan tujuan instruksional, materi
pelajaran, sumber belajar, dan juga karakteristik
peserta didik (Sanjaya, 2010).

Pengalaman belajar ini diwujudkan
dalam bentuk pengembangan e-modul yang
diupayakan dapat mengatasi masalah atau
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kesenjangan yang ditemui pada tahap analisis.
Setelah diketahui adanya kesenjangan pada
tahap analisis, kemudian dilakukan tahapan
desain pengembangan e-modul. Adapun yang
dilakukan dalam tahap desain yaitu analisis
tugas, analisis konten, menyusun srategi
tes/penilaian e-modul yang dikembangkan.

Analisis tugas disusun sesuai dengan
tujuan instruksional yang telah dirumuskan,
indikator pembelajaran yang diturunkan dari
tujuan instruksional dan pertimbangan tahap
berpikir siswa, materi pokok bahasan yang
dikhususkan menjadi submateri pokok yang
kemudian dirumusan tugas apasaja yang akan
dicantumkan pada e-modul pembelajaran kimia
agar siswa dapat mencapai tujuan instruksional
yang telah ditetapkan. Materi dan submateri
pokok ini yang nantinya akan digunakan sebagai
BAB dan subbab dalam merancang e-modul
yang dikembangkan.

Pada bagian perumusan tugas dalam e-
modul disesuaikan dengan strategi pembelajaran
yang digunakan yaitu melalui pendekatan SETS,
yang memiliki beberapa tahapan yakni tahap
inisiasi, pembentukan konsep, aplikasi konsep,
dan pemantapan konsep. Dimana keempat
tahapan SETS tersebut terdapat disetiap BAB
dalam e-modul pembelajaran kimia. Pada
tahapan inisiasi, menekankan pemberian isu-isu
atau suatu permasalahan yang ada di masyarakat
dalam bentuk wacana sebagai salah satu strategi
guna mendorong keingintahuan siswa. Tahapan
selanjutnya  vyaitu  pembentukan  konsep,
menekankan pada pemberian pertanyaan yang
berkaitan dengan wacana sebelumnya telah
disajikan, selain dalam bentuk pertanyaan
beberapa pembentukan konsep dapat berupa
penjelasan singkat mengenai suatu isu, maupun
berupa eksperimen yang bertujuan membangun
pengetahuan siswa menemukan konsep. Setelah
tahap pembentukan konsep, berlanjut pada tahap
aplikasi  konsep yang menekankan pada
pemberian  pertanyaan  maupun  contoh
penerapan sistem koloid dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini diupayakan agar siswa dapat
menganalisis isu atau bagian dari penyelesaian
masalah dari konsep yang telah dipahami siswa
sebelumnya, dan diharapkan siswa dapat
mengaplikasikan ~ konsep  tersebut  dalam
kehidupan sehari-hari. Tahap selanjutnya berupa
pemantapan konsep, pada tahap ini menekankan
ulasan  materi yang sebenarnya ingin
disampaikan agar tidak terjadinya miskonsepsi.

Setelah analisis tugas, selanjutnya yang
harus dilakukan yaitu menganalisis konten dan

merumuskan strategi tes atau penilaian e-modul
pembelajaran  kimia yang dikembangkan.
Konten yang dimasukkan ke dalam e-modul
didapatkan dari beberapa sumber yang dap
dipertanggungjawabkan seperti dari buku paket,
jurnal, artikel, internet dan sumber pendukung
lainnya. Konten yang disajikan dalam e-modul
mengacu pada garis besar pembelajaran berbasis
SETS, beberapa aspek yang diperhatikan dalam
pembuatan e-modul seperti, ketercermatan isi,
ketepaan cakupan isi, ketercernaan e-modul,
penggunaan bahasa, perwajahan, dan
kelengkapan komponen e-modul. Rumusan tes
pada e-modul disusun dalam bentuk pre-test
berupa wacana pada tahap inisiasi sebagai
pendorong keingintahuan siswa. Kemudian
terdapat juga tes formatif yang dibagi menjadi
dua bagian yaitu, tes dalam bentuk praktikum
berupa soal di akhir praktikum dan latihan soal
di akhir subbab guna mengetahui ketercapaian
hasil belajar siswa. Dan soal-soal evaluasi di
akhir e-modul sebanyak 40 soal dengan 5
pilihan jawaban. Rumusan strategi penilaian e-
modul ditampilkan dalam Tabel 2.

Tabel 2 Rumusan Strategi Penilaian E-Modul
Soal di akhir praktikum
1. Pada pembuatan mayones, bagaimana proses
cuka dan minyak sehingga dapat menjadi
mayones? Mengapa minyak dan cuka tidak
menyatu?
Soal di akhir subbab
1. Asap dan debu merupakan contoh sistem
koloid fase padat-gas. Bagaimana prinsip kerja
elektrolisis pada alat cottrel sehingga dapat
membuat asap dan debu terpisah dari padatan
berbahayanya?
Soal Evaluasi
1. Ani ingin membuat susu untuk adiknya. Ani
menambahkan susu ke dalam gelas yang
sudah berisi air. Kemudian ani mengaduk
campuran tersebut agar merata. Campuran air
dan susu tersebut disebut. ...
koloid
suspensi
larutan
minuman soda
santan

moow>

Strategi perumusan tes atau penilaian ini
merupakan  hal yang penting dalam
pengembangan e-modul, dikarenakan penilaian
tersebut bertujuan untuk mengukur tingkat
pemahaman siswa pada aspek kognitif, afektif,
psikomotorik selama mempelajari e-modul.
Selain itu juga sebagai alat ukur ketercapaian e-
modul yang dikembangkan. Sebagaimana yang



diungkapkan Idrus (2019) bahwa, Tujuan tes
untuk mengetahui tingkat pencapaian peserta
didik dalam suatu proses pembelajaran,
sekaligus untuk memahami peserta didik tentang
sejauhmana dapat memberikan bantuan terhadap
kekurangan peserta didik, dengan tujuan
menempatkan peserta didik pada situasi
pembelajaran yang lebih tepat sesuai dengan
tingkat  kemampuan  yang  dimilikinya.
Sedangkan fungsinya untuk membantu proses,
kemajuan dan perkembangan hasil belajar
peserta didik secara berkesinambungan.

Tahap  selanjutnya  vyaitu  tahap
pengembangan (Development), pengembangan
e-modul  pembelajaran  kimia terintegrasi
pendidikan karakter berbasis SETS pada materi
sistem koloid merupakan suatu media alternatif
sebagai bahan ajar yang  mendukung
pembelajaran. Dengan e-modul ini siswa
dipermudah  dalam pelaksanaan  kegiatan
pembelajaran, e-modul dapat diakses melalui
smartphone, komputer, dan laptop. Tahap
pengembangan ini diawali dengan menghasilkan
isi materi atau konten berbasis SETS. Pada
tahapan inilah peneliti merealisasikan rancangan
di tahapan desain untuk dituangkan ke dalam e-
modul. E-modul ini disusun dengan ukuran 21
cm x 29,7 cm (A4) dalam bentuk file pdf. Cover
atau sampul e-modul terdiri dari judul e-modul,
nama penulis, dan ilustrasi gambar yang
berhubungan dengan materi sistem koloid.
Penampilan cover e-modul ditampilkan dalam
Gambar 1.

E-Modul Pembelajaran Rimia
SISTEM ROLOID

Terintegrasi Pendidikan Karakter
Berbasis SETS
Science, Environment, Technology, Society)

0

=)\ n'\'

\ \j) ‘ .

|
7@

Gambar 1. Tampilan Cover E-Modul
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Rancangan penulisan atau outline e-
modul terbagi menjadi 3 bagian yakni, bagian
pendahuluan, bagian inti e-modul, dan bagian
penutup.

Pada bagian pendahuluan berisi kata
pengantar, daftar isi, kompetensi dasar dan
indikator pembelajaran, petunjuk penggunaan e-
modul, dan peta konsep. Tampilan bagian
pendahuluan dapat dilihat pada Gambar 2,
Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5, dan Gambar 6.

Z-Medud Kumia Terundegresi Pendidias Kevebter Serbass, SETS

DAFTAR IS/

KATA PENGANTAR
DAFTAR IS
STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR
PETUNJUK PENGGUNAAN E-MODUL
PETA KONSEP
BAB 1: SISTEM KOLOID
A. Peristiwa Koloid dalam Kehidupan
B. Sistem Dispersi
C. Perbedaan Larutan, Suspensi, dan Koloid
BAB 2: JENIS-JENIS KOLOID
A. Fase Terdispersi dan Fase Pendispersi
B. Pengelompokkan Jenis-Jenis Koloid
C. Jenis-Jenis Koloid
BAB 3: SIFAT-SIFAT KOLOID
A. Efek Tyndall
B. Gerak Brown
C. Adsorpsi
D. Koagulasi
E. Elektroforesis
F. Dialisis
G. Koloid Liofil, Liofob, dan Koloid Peindung
BAB 4: PEMBUATAN KOLOID
A. Cara Dispersi
B. Cara Kondensasi
BAB 5: PERANAN KOLOID DALAM KEHIDUPAN
RANGKUMAN
GLOSARIUM
EVALUASI AKHIR PEMBELAJARAN KUNCI JAWABAN
DAFTAR PUSTAKA
PROFIL PENULIS

E-Medud Kumia Teriudegress Pendidibes Keveller Berfeysy, SETS

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PEMBELAJARAN

KOMPETENSI DASAR
1. Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, dan menjelaskan kegunaan koloid
dalam kehidupan schari-hari.
2. Membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid atau melibatkan prinsip
Koloid
INDIKATOR PEMBELAJARAN
BAB1
1. Menjelaskan perbedaan antara larutan, koloid, dan suspensi,
2. Mengklasifikasikan bahan yang ada di sckitar kedalam suspensi kasar, larutan
sejati, dan koloid.
BABII
1 jenis koloid berd

kan fase terdispersi dan fasa pendispersi.
ke dalam beberapa jenis sistem

2 koloid yang ada di
Koloid
BAB I
1. Mendeskripsikan sifat-sifat koloid (efek Tyndall, gerak Brown, adsorpsi,
koagulasi, kestabilan koloid, dialysis, elektroforesis).
2. Menjelaskan koloid liofil dan koloid liofob serta perbedaan sifat keduanya
dengan contoh yang ada di lingkungan
BABIV
1. Menjelaskan proses pembuatan koloid dengan cara kondensasi dan dispersi.
BABV
1 ifikasi jenis koloid yang i ling dan peranan koloid

dalam industri.

Gambar 3. ampian Kompteni Dasar dan Indikator
Pembelajaran dalam E-Modul
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E-Medud Kumis Terindegresi Pendididosn Kevebiler Berleys, SETS

PETUNJUK PENGGUNAAN E-MODUL

a Terdapat Kompetensi Dasar dan |

Indikator disetiap BAB membantu
guru dan siswa mengetahui capaian
pembelajaran.
Qerdapat Peta Konsep .
—
= g el
mel B D
Slatem Koloid A
Terdapat Kata Kunci di
i Setiap BAB

oMenggunakan tahapan
S|

ETS, sbb:

a. Tahap Inisiasi

Berupa isu-isu atau masalah yang
ada di masyarakat, berguna
memusatkan  perhatikan  pada
pembelajaran yang akan dibahas
atau mengaitkan perisiwa atau
pengetahuan yang telah diketahui
dengan materi pembelajaran yang
akan dibahas.

Z-Medud Kumia Terundegresi Pendidibes Kevebter Serbass, SETS

PETA KONSEP

Koloid Liofil
Koloid Liofob

Gabar Tamilan Pa Koep dalam E-Modul

Sistem Tholoid

Kata Kunci
« Sistem Dispersi

* Larutan
* Koloid Y
* Suspensi
Setelah mempelajari BAB 1, kamu diharapkan mampu:
* Menjelaskan perbedaan antara larutan, koloid, dan

suspensi.
* Mengklasifikasikan bahan yang ada di sekitar kedalam
suspensi kasar, larutan scjati, dan koloid.

i/

E-Modul Kimia Terintegrasi Pendidikan Karckter Berbasis SETS

Gambar 6. Tampilan Cover Disetiap Pokok Bahasan

Bagian inti e-modul terdiri dari judul
subbab, tujuan pembelajaran, kata kunci, dan
isi/konten materi yang akan dipelajari. Subbab
dalam e-modul terdiri dari 5 subbab yakni
diantaranya sistem koloid, jenis-jenis koloid,
sifat-sifat koloid, pembuatan koloid, dan
peranan koloid dalam kehidupan. Penyajian
isi/lkonten materi berdasarkan pada tahapan
SETS ditiap materi pokok maupun submateri
pokok. Tahapan ini biasanya diterapkan kedalam
proses pembelajaran secara langsung, namun
dalam pengembangan ini tahapan SETS
dituangkan dalam bentuk medianya yaitu berupa
e-modul.

E-Modul ini mengambil materi sistem
koloid dengan beberapa submateri pokok
disetiap BAB. Pada bagian sampul depan tiap
BAB diberi kata kunci dan tujuan pembelajaran,
lalu isi dalam BAB diawali dengan tahapan
inisiasi  berupa pemberian wacana yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dan
atau pertanyaan yang bertujuan memunculkan
keingintahuan siswa serta memusatkan perhatian
siswa pada materi yang akan disajikan dan
mengaitkannya dengan pengetahuan awal yang
telah siswa miliki. Contoh konten dalam e-
modul pada tahap inisiasi dapat dilihat pada
Gambar 7.
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A. Peristiwa Koloid dalam Kehidupan

Abdi dan Nisa baru saja sampai dirumah sehabis|

| pulang sckolah, Keduanya langsung melangkahkan kaki
3 ’-,l ‘menuju dapur untuk membuat minuman pelepas dahaga.

@ Abdi memutuskan untuk membuat air gula, sedangkan
" Nisa membuat air susu bubuk instan.

Nah...
Dalam kehidupan sehari-hari, tentunya kita tidak terlepas
dari zat-zat atau bahan-bahan yang saling berinteraksi atau

ampur. Air gula dan
susu merupakan salah satu contoh campuran. Kedua campuran tersebut sama-sama
memberikan rasa manis, bukan?

Tapi, pernahkah kamu memperhatikan mengapa air yang semula tidak
berwarna setelah diberi gula tetap tidak berwarna, akan tetapi setelah diberi susu
bubuk apakah tetap tidak berwarna? Apakah kamu masih dapat melihat gula atau
susu bubuk didalam kedua campuran tersebut?

Gambar 7. Contoh Tahapan Inisiasi

Selanjutnya tahap pembentukan konsep
berupa penjabaran singkat mengenai materi
yang dibahas melalui beberapa tampilan
observasi,  eksperimen, dan  pemberian
pertanyaan. Contoh tampilan  tahapan
pembentukan konsep dalam e-modul dapat
dilihat pada Gambar 8.

.
o = _

Gula + Air Susu + Air Pasir + Air

Pembertakon.

Menurutmu apakah ketiga campuran tersebut

Konsep sama atau berbeda? Berikan alasannya?
(Coba diskusikan dengan teman scbangkumu)

Jawaban:

Sistem Keloid

Gambar 8. Contoh Tahapan Pembentukan Konsep

Kemudian tahap aplikasi konsep, pada
tahap ini e-modul disajikan dengan pemberian
pertanyaan maupun penyajian contoh penerapan
koloid yang dihubungkan dengan lingkungan,
teknologi, dan pengaruhnya  terhadap
masyarakat. Pemberian pertanyaan di aplikasi
konsep bertujuan agar siswa melakukan analisis
isu dari contoh yang telah diberikan dan
mengaitkannya dengan konsep yang telah
dipahami sebelumnya, sehingga diharapkan
siswa dapat mengaplikasikannya  dalam
kehidupan sehari-hari. Tampilan tahapan
aplikasi konse dalam e-modul dapat dilihat
dalam Gambar 9.
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Apltasi B’ S siih sn dovsi et
Konsep :pcmhuamn santan  di  Indonesia
+Jadalah  dikembangkannya  santan
2 kelapa bubuk dengan menggunakan
= metode spray dryer dan pasteurisasi
Solch Ir Endang Srihari MSc,

s bersama Farid  Lingganingrum

= SPLMSi yang merupakan dosen

bungan S Teknik  Kimia  dan  Teknologi

erat dengan kehiduan sehari-hari, <~y Pangan Universitas Surabaya.

Khususnya ~ dibidang  teknologi, S~ -

masyarakat, dan lingkungan. Salah : N/ Ibagusciid g/ el Saan

satu contoh koloid adalah santan. l--r—t »-m o Tohan, L il
Kebutuhan santan dalam jumlah S ™S~Melie

besar mendorong inovasi pembuatan

santan siap pakai yang lebih praktis 2

=
dan tahan lama, sehingga konsumen H
tidak perlu repot lagi untuk membuat ‘\-
santan sendiri. .\_
_—=

oy

Gambar 9. Contoh Tahapan Aplikasi Konsep

Kemudian tahapan terakhir adalah
pemantapan konsep yang disajikan dengan
memberikan penjelasan tentang materi yang
sedang diajarkan dengan selalu menggunakan
bahasa dan gambar yang digunakan agar selama
proses pembentukan konsep tidak ada
miskonsepsi. Tampilan tahapan pemantapan
konsep dapt dilihat dalam Gambr 10.

E-Medud Kumia Teriategresi Pesdidies Keveller Berbesiy SETS

C. JENIS-JENIS KOLOID

SoL

& Sol merupakan koloid yang mengandung fase terdispersi
padat

Sol Padat : terdispersi padat dan pendispersi padat seperti
kuningan, dan gelas berwarna, paduan logam,
mutiara, perunggu, dan intan hitam.

Sol Cair : terdispersi padat dan pendispersi cair (istilah

dikenal dengan sol). Contohnya

inta, tepung dalam air, tanah liat,

&l air lumpur.

= SolGas: terdispersi padat dan pendispersi gas (aerosol

- padat). Contohnya yakni debu diudara, asap
pembakaran, dan buangan knalpot.

Gamir: Avap P
Swaberhipsie goog
G Gambar: Ca e

|
Gambar 10. Contoh Tahapan Pemantapan Konsep

Pemaniapér
Konsep
-

oG B

Setelah itu beberapa bagian tambahan
seperti ayo peduli, rangkuman, dan uji
pemahaman di setiap pokok bahasan. Bagian
ayo peduli guna menumbuhkan rasa peduli
siswa terhadap lingkungan sekitar dan secara
tidak langsung membentuk nilai karakter dalam
diri siswa. Rangkuman pada akhir pokok
bahasan untuk membantu siswa dalam
mengelola materi agar lebih mudah untuk
dipahami. Dan diberikan tugas baik pada tiap
subbab maupun diakhir e-modul sebagai
evaluasi untuk menentukan tingkat ketercapaian
siswa dalam mempelajari e-modul yang
dikembangkan. Tampilan tambahan pada inti e-
modul dapat dilihat pada gambar dibawah.
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E-Medud Kumia Teriuntegresi Peodidibes Kevabter Berfasis SETS

=Y

No One is Too small to Make a Difference
Berinteraksi dengan alam untuk Kita kenali
dan nikmati selalu memberikan rasa damai.
Schingga menghadirkannya dengan kualitas
yang sama unwk generasi mengetuk
kesadaran kita  untuk melakukan
terhadap alam.
transportasi umum dan  transportasi
¥l ramah lingkungan scharusnya menjadi
pilihan bagi kita, penggunaan transportasi

pribadi yang terlalu banyak jumlahnya menimbulkan polusi dari hasil
gas buang pembakaran BBM. Mengurangi polusi salah satunya adalah

i yang amah ling seperti b d:
dan berjalan kaki. Selain tidak menghasilkan polusi udara, bersepeda
dan berjalan kaki dapat menghemat biaya dan meningkatkan kualitas
hidup karena berolahraga membuat badan lebih sehat.

Gambar 11. Tampilan Ayo Peduli

N 4
= g RANGKUMAN

1. Terdapat § jenis sistem koloid yang terbentuk dari kombinasi tiga wujud zat
yang ada, yaitu padat, cair, dan gas yang didasarkan pada fase terdispersi dan
fase pendispersinya.

2, Fase terdispersi adalah zat terlarut, sedangkan medium pendispersinya adalah zat
pelarut.

3.Sol merupakan koloid yang mengandung fase terdispersi padat.

4.Emulsi merupakan koloid yang mengandung fase terdispersi cair.

5. Buih merupakan koloid yang mengandung fase terdispersi gas.

6. Aerosol koloid yang fase pendispersi gas.

7.Pencampuran fase gas dengan gas tidak membentuk koloid.

Gambar 12. Tampilan Rangkuman di Akhir Pokok
Bahasan

L wor oemanaman

1.Apa yang dimaksud dengan fase terdispersi dan fase

pendispersi?
2. he h koloid berikut

pada fase terdispersi dan pendispersinya.

Contoh Fase Fase Jenis

Koloid Pendispersi Terdispersi Koloid
L . ‘
Lem Kanji
= <
Mutiara
Busa Sabun

Gambar 13. Tampilan Uji Pemahaman

Penulisan e-modul ini juga memberikan
perhatian daya tarik seperti “Tahukah Kamu?”
yang berisi fakta seputaran materi sistem koloid,
“Info Kimia” yang berisi seputaran informasi
yang berhubungan dengan sistem koloid,
“Sejarah Kimia” yang berisi seputaran sejarah
yang berhubungan dengan sistem koloid, “Kabar
Indonesia” yang berisi seputaran kabar
Indonesia yang berhubungan dengan sistem
koloid, “Ayo Berdiskusi” yang berisi terkait
wacana dan melibatkan beberapa pertanyaan
sehingga memicu suatu diskusi antar siswa.

Bagian penutup e-modul merupakan
bagian terakhir dalam e-modul. Adapun bagian
penutup dalam e-modul berupa rangkuman,
glosarium, evaluasi akhir pembelajaran, dan
daftar pustaka. Tampilan bagian penutup e-
modul dapat dilihat dalam gambar dibawah ini.

E-Modul Rimia Terintegrasi Pendidiban Rarakter Bevbasis SETS

RANGKUMAN

1. Sistem dispersi adalah campuran suatu zat dengan zat lain dan terjadi
penyebaran secara merata dari suatu zat ke zat lain.

2. Berdasarkan ukuran partikelnya, sistem dispersi dibedakan menjadi tiga,
yaitu larutan, koloid, dan suspensi.

3. Suspensi adalah sistem dispersi dengan partikel yang berukuran relatif
besar tersebar merata didalam medium pendispersinya. Umumnya
merupakan campuran homogen.

4. Larutan merupakan sistem dispersi dengan ukuran partikel-partikelnya
sangat kecil, sehingga tidak dapat dibedakan (diamati) antara partikel

Gambar 14. Tampilan Rangkuman di Akhir E-
Modul

E-Modul Riméa Terintegrast Peadidiban Rarakter Serbasis SETS

GLOSARIUM

Adsorpsi : Penyerapan suatu molekul atau ion oleh koloid pada
permukaannya
Dialisis + Pergerakan fon-ion dan molekul kecil melalui membran

semipermeabel

Dispersi : Pembuatan koloid dengan cara mengubah partikel kasar
menjadi partikel koloid

Efek Tyndall : Gejala penghamburan sinar oleh partikel koloid

Elekroforesis ~ : Pergerakan partikel koloid dalam medan listrik

Gambar 15. Tampilan Glosarium dalam E-Modul

E-Modul Rimia Terintegrasi Pendidiban Rarakter Berbasis SETS

DAFTAR PUSTAKA
Darmajana, DA. (2015). Pemanfaatan Teknologi Tepat Guna dalam Penerapan
Cleaner Production. Jakarta: LIPI Press.
Emavita. (2018). Koloid dalam Kehidupan Sehari-hari. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.
Finarti., dkk. (2011). Rendemen dan pH Gelatin Kulit Ikan Nila (Oreochromis

niloticus) yang Direndam pada Berbagai Konsentrasi HCL Jumal
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Gambar 16. Tampilan Daftar Pustaka

E-Modul Riméa Terintegrasé Pendidiban Rarakter Beorbasis SETS

\,& Evaluasi Akhir Pembelajaran

1. Ani ingin membuat susu untuk adiknya. Ani menambahkan susu ke dalam
gelas yang sudah berisi air. Kemudian ani mengaduk campuran tersebut agar
merata. Campuran air dan susu tersebut disebut
A. koloid D. minuman soda
B. suspensi E. santan
C. larutan

2. Perhatikan gambar berikut!

Dari gambar diatas, manakah yang termasuk suspensi?
A. Gambar A dan B D. Gambar A saja
B. Gambar B dan C E. Gambar C saja
C. Gambar C dan A

3. Kalian telah menemukan definisi koloid berdasarkan kesamaan dan
perbedaan sifatnya melalui eksperimen yang telah kalian lakukan. Pada
tahun 1912 seorang kimiawan Jerman bemama Richard Zsigmondy
mendesain mikroskop ultra. Mikroskop yang dapat digunakan untuk
mengamati partikel-partikel campuran yang telarut yaitu partikel yang

memiliki ukuran 1-100 nm termasuk partikel koloid. Berdasarkan informasi

Gambar 17. Tampilan Evaluasi Akhir dalam E-
Modul

Setelah e-modul selesai disusun, tahap
selanjutnya adalah melakukan validasi e-modul.
Validasi ini dilakukan untuk meminta saran dan
masukan kepada para ahli agar e-modul layak
untuk diujicobakan atau diimplementasikan. E-



modul divalidasi kepada dua dosen sebagai ahli,
dan satu orang guru kimia di SMA Negeri 1
Labuhan Deli. Hasil validasi yang diperoleh dari
validator selanjutnya dianalisis, validasi yang
dilakukan oleh validator mencakup kelayakan
isi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan
didapatkan hasil rata-rata sebesar 3,74 yang
memenuhi kriteria “Sangat Layak”. Selain
memberikan  penilaian  terhadap e-modul,
validator juga memberikan saran terhadap e-
modul. Sehingga terdapat beberapa perbaikan
yang dilakukan berdasarkan saran dan masukan
para validator.

Untuk memudahkan pembacaan skor hasil
validasi e-modul secara keseluruhan dari empat
aspek yang dinilai oleh dua dosen dan satu guru
dapat dilihat dalam Gambar 4.18.

1c0

B2
76 8l

8

5]

52
49
a5
42 20 10

21

&

1 2 3

m Komponen Kelayakan |si m Komponen Penyajian

Komponen Kebahasaan = Komponen kegrafikan

Gambar 4.18. Grafik Hasil VValidasi E-Modul

Setelah tahap pengembangan selesai dan
e-modul telah tervalidasikan maka tahap
selanjutnya  yakni  tahap  implementasi
(Implementation), uji coba lapangan terhadap e-
modul yang dikembangkan. Uji coba ini
dilakukan terhadap 30 orang siswa kelas XI
MIPA 3 SMA Negeri 1 Labuhan Deli dengan
menggunakan e-modul pembelajaran kimia
terintegrasi pendidikan karakter berbasis SETS.
Pada tahapan ini diperoleh data repon siswa
setelah menggunakan e-modul yang
dikembangkan. Berdasarkan hasil perhitungan
angket penilaian e-modul oleh siswa secara
keseluruhan persentase rata-rata aspek sebesar
88,58% yang termasuk kedalam kriteria “Sangat
Baik”, sehingga dari hasil respon dapat
diketahui  bahwa pengembangan e-modul
terintegrasi pendidikan karakter berbasis SETS
pada materi sistem koloid termasuk ke dalam
kategori sangat baik dan layak digunakan
sebagai bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran.

Untuk memudahkan pembacaan
persentase hasil angket respon siswa secara
keseluruhan dari enam aspek yang dinilai oleh
siswa dapat dilihat dalam grafik pada Gambar
4.19.
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Gambar 4.19. Grafik Persentase Rata-rata Hasil
Angket Respon Siswa

Berdasarkan  penelitian  sebelumnya
yang telah dilakukan oleh Ningsih (2020) yaitu
tentang desain modul pembelajaran kimia
terintegrasi pendidikan karakter berbasis SETS
pada materi hidrolisis garam, guru dan siswa
meberikan respon positif terhadap bahan ajar
yang didesain. Modul pembelajaran terintegrasi
pendidikan karakter berbasis SETS pada materi
hidrolisis garam dinyatakan praktis oleh guru
kimia dan siswa di sekolah dengan kategori
sangat praktis yaitu dengan persentase berturut-
turut yaitu 93,10% dan 90,77%.

Selain itu, penelitian sebelumnya juga
telah dilakukan Safitri (2022) yaitu tentang
pengembangan e-modul kimia berbasis SETS,
memberikan hasil yang positif dengan dari
tingkat validitas dan juga tingkat praktilitas e-
modul yang dikembangkan vyaitu dengan
persentase berturut-turut sebesar 96,8% dengan
kategori sangat valid dan 89% dengan kategori
sangat praktis. Namun, penelitian ini belum
dilakukan hingga uji efektivitas.

Pada penelitian Herdianti, dkk (2021)
yaitu tentang pengembangan bahan ajar berbasis
SETS untuk meningkatkan literasi sains siswa.
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa
bahan ajar yang telah dikembangkan layak oleh
ahli untuk digunakan dan dapat meningkatkan
literasi sains peserta didik, dengan nilai
kelayakan rata-rata oleh ahli 82,625%.
Begitupula dengan respon siswa yang
dinyatakan  bahwa  bahan  ajar  yang
dikembangkan dapat meningkatkan literasi
sains.

Penelitian yang hampir sama juga
dilakukan oleh Hasanah (2019) tentang
pengembangan bahan ajar kimia berbasis SETS
pada materi pokok hidrokarbon dan minyak
bumi dengan metode 4S TMD. Dimana hasil
yang  diperoleh  pada tahap  evaluasi
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menunjukkan  bahwa abhan ajar yang
dikembangkan termasuk dalam kategori sangat
layak (95%) yang meliputi kelayakan isi,
penyajian, bahasa, kegrafikan, dan kelayakan
aspek SETS. Kemudian dilanjutkan dengan
tanggapan yang sangat baik dari guru dan siswa
yaitu sebesar 88,5%.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. E-Modul pembelajaran terintegrasi
pendidikan karakter berbasis SETS pada
materi sistem koloid dinyatakan valid oleh
validator ahli dengan kriteria “Sangat
Layak” dengan rata-rata skor validasi skor
3,74.

2. Berdasarkan hasil pengolahan data angket
respon siswa, diperoleh bahwa e-modul
pembelajaran  terintegrasi pendidikan
karakter berbasis SETS pada materi sistem
koloid secara keseluruhan mendapatkan
persentase sebesar 88,58% yang termasuk
kedalam kriteria sangat baik.
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